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Abstrak

Inkontinensia urin merupakan masalah umum pada lansia, yang berdampak pada kualitas hidup mereka. Salah
satu faktor risiko terjadinya adalah kadar gula darah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
kadar gula darah dan inkontinensia urin pada lansia di Tabanan, Bali. Desain penelitian yang digunakan adalah
cross-sectional dengan simple random sampling. Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan data demografis
dan menilai keluhan inkontinensia urin, sedangkan tes darah dilakukan untuk mengukur kadar gula darah. Titik
potong untuk kadar gula darah ditentukan menggunakan kurva ROC. Analisis bivariat chi-square dilakukan untuk
menilai hubungan antara kadar gula darah dan inkontinensia urin. Penelitian ini melibatkan 64 subjek, dengan 10
(15,6%) laki-laki dan 54 (84,4%) perempuan. Dari 39 subjek (60,9%) yang melaporkan inkontinensia urin, 20
(51,3%) memiliki kadar gula darah di atas titik potong, dan 19 (48,7%) memiliki kadar di bawahnya. Hasil
penelitian menunjukkan hubungan yang signifikan secara statistik (p = 0,048). Kesimpulannya, kadar gula darah
berhubungan dengan kejadian inkontinensia urin pada lansia.

Kata kunci: Inkontinensia; gula darah; lansia

Abstract

Urinary incontinence is a common issue in the elderly, impacting their quality of life. One of the risk factors for
its occurrence is blood sugar levels. This study aimed to determine the relationship between blood sugar levels
and urinary incontinence in elderly individuals in Tabanan, Bali. A cross-sectional design was used, with simple
random sampling. Interviews were conducted to gather demographic data and assess complaints of urinary
incontinence, while blood tests were performed to measure blood sugar levels. The cut point for blood sugar was
determined using the ROC curve. Chi-square bivariate analysis was performed to assess the relationship between
blood sugar levels and urinary incontinence. The study involved 64 subjects, with 10 (15.6%) males and 54
(84.4%) females. Of the 39 subjects (60.9%) who reported urinary incontinence, 20 (51.3%) had blood sugar
levels above the cut point, and 19 (48.7%) had levels below it. The results showed a statistically significant
association (p = 0.048). In conclusion, blood sugar levels are associated with the incidence of urinary
incontinence in the elderly.

Keywords: Incontinence,; blood sugar; elderly

PENDAHULUAN
Inkontinensia urin yang didefinisikan sebagai kehilangan kontrol terhadap kandung

kemih merupakan kejadian yang umum terjadi di antara orang dewasa yang lebih tua (lansia
dan dapat memiliki konsekuensi yang signifikan baik pada pasien maupun pada keluarganya
(Djusad, 2023; Suyanto, 2019; Wijaya et al., 2024; Wulandari et al., 2024). Kondisi ini terkait
dengan kejadian falls, adanya cedera akibat tahanan yang lama (pressure injury), isolasi sosial,
depresi, dan stres bagi pasien dan perawatnya (Batmani et al., 2021; Davis et al., 2020;
Ramadan, 2025).

Inkontinensia urin memiliki tingkat prevalensi tertinggi di antara wanita, orang lanjut
usia, dan mereka yang memiliki cacat kognitif dan fisik. Menurut laporan Centers for Disease
Control and Prevention (CDC) mengenai prevalensi dari inkontinensia, 43,8% orang Amerika
dengan usia diatas 65 tahun memiliki inkontinensia urin (Hage-Fransen et al., 2021; Irer et al.,
2018; Wikander et al., 2022).

Inkontinensia urin pada lansia dapat dibagi menjadi 5 tipe yaitu inkontinensia urin tipe
urgensi dimana adanya hiperaktivitas detrusor yang menyebabkan kesulitan untuk
menghambat keluarnya urin, iinkontinensia tipe stress dimana kelemahan otot panggul yang
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menyebabkan gangguan menahan kemih, inkontinensia overflow yang disebabkan oleh adanya
obstruksi, inkontinensia fungsional yang disebabkan adanya gangguan pada tubuh pasien yang
menyebabkan kesulitan menahan kemih/berkemih, dan inkontinensia tipe campuran (Demir et
al., 2017).

Terdapat beberapa faktor risiko yang menyebabkan kejadian inkontinensia urin pada
lansia. Pasien jenis kelamin perempuan memiliki kemungkinan besar dalam terjadinya
inkontinensia urin dibandingkan pria, khusunya untuk tipe stress. Berat badan berlebih dan
riwayat merokok juga dapat meningkatkan kejadian inkontinensia. Salah satu faktor risiko
lainnya yang dapat menyebabkan inkontinensia adalah kadar gula darah (Fu et al., 2022).

Kadar gula darah yang meningkat dapat menyebabkan berbagai mekanisme yang terkait
dengan kejadian inkontinensia urin. Pasien dengan gula darah tinggi cenderung memiliki berat
badan berlebih yang menyebabkan peningkatan beban di daerah abdominal bawah. Hal ini
menyebabkan tahanan berlebih dan dapat menjadi inkontinensia urin tipe stres (Golbidi &
Laher, 2010; Gorina et al., 2014).

Selain itu, gula darah yang tinggi dapat secara langsung merusak saraf otot detrusor yang
berperan penting dalam kontrol berkemih. Gula darah yang tinggi juga dapat menyebabkan
peningkatan kejadian infeksi saluran kemih yang dapat menyebabkan inkontinensia tipe
overflow. Yang terakhir adalah penggunaan obat-obatan rutin pada pasien dengan gula darah
tinggi juga dapat mencetuskan terjadinya inkontinensia urin.

Berdasarkan landasan teori diatas, dapat dilihat bahwa kadar gula darah memiliki
hubungan dengan kejadian inkontinensia urin. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
mengetahui hubungan antara kadar gula darah dengan kejadian inkontinensia urin pada lansia
di desa Tabanan, Bali.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kadar gula darah dengan
kejadian inkontinensia urin pada lansia di Desa Tabanan, Bali. Secara khusus, penelitian ini
akan mengidentifikasi tingkat kadar gula darah pada lansia dan prevalensi inkontinensia urin,
serta menilai apakah terdapat hubungan signifikan antara kadar gula darah yang tinggi dengan
kejadian inkontinensia urin.

Selain itu, penelitian ini juga akan menilai faktor-faktor lain yang mungkin berkontribusi
terhadap inkontinensia urin, seperti gaya hidup dan pengelolaan diabetes. Manfaat dari
penelitian ini antara lain meningkatkan kesadaran masyarakat lansia tentang pentingnya
menjaga kadar gula darah yang sehat, memberikan informasi bagi tenaga medis dalam
merancang program intervensi, serta memberikan dasar bagi pengambil kebijakan dalam
merumuskan program kesehatan yang lebih spesifik. Penelitian ini juga diharapkan dapat
berkontribusi pada pengembangan penelitian lebih lanjut mengenai hubungan antara diabetes
dan inkontinensia urin pada lansia di Indonesia.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan desain potong lintang analitik dengan total sampel 64 orang.

Sampel penelitian dikumpulkan menggunakan metode simple random sampling. Penelitian ini
dilakukan di desa Tabanan, Bali pada bulan Januari. Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah
seseorang dengan usia >60 tahun yang bersedia untuk diwawancarai dan diperiksa kadar gula
darahnya. Sedangkan seseorang yang tidak setuju untuk diwawancarai dan dicek gula darahnya
diekslusi dari penelitian ini. Subjek penelitian dimintakan persetujuaannya sebagai sampel
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dalam studi ini menggunakan lembar informed consent. Pemeriksaan gula darah pada
penelitian ini menggunakan alat stik gula darah, sedangkan untuk mengetahui adanya
inkontinensia menggunakan sistem skoring penapisan inkontinensia berdasarkan form
comprehensive geriatric assessment yang digunakan di RSUP Prof. Dr. .G.IN.G Ngoerah
Denpasar.

Data diolah menggunakan program Statistics Program for Social Science (SPSS) for
windows version 23.0. Data dengan distribusi normal disajikan dalam rerata + standar deviasi,
sedangkan data dengan distribusi tidak normal dalam median (nilai minimum-nilai
maksimum). Dilakukan analisis deskriptif pada seluruh data. Selanjutnya dilakukan penentuan
titik potong kadar gula darah terbaik dalam hubungannya dengan kejadian inkontinensia urin
pada lansia menggunakan kurva ROC. Titik potong terbaik ditentukan berdasarkan koordinat
terjauh dari garis diagonal atau koordinat yang menghasilkan sensitivitas dan spesifisitas
terbaik. Selanjutnya dilakukan uji bivariat chi square untuk mengetahui hubungan antara kadar
gula darah dengan kejadian inkontinensia urin pada lansia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini melibatkan 64 sampel yang terdiri dari 10 orang (15,6%) laki-laki dan 54

orang (84,4%) perempuan. Karakteristik dasar subjek penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik dasar pasien
KARAKTERISTIK JUMLAH PASIEN
N=064
Umur (tahun), rerata + SD 67,03 + 6,123
Gula darah (mg/dL) = SD 116,27 + 26,361
Jenis Kelamin

Laki-laki (%) 10 (15,6)
Perempuan (%) 54 (84,4)
Inkontinensia Urin

Ya (%) 39 (60,9)
Tidak (%) 25(39,1)

Selanjutnya adalah penentuan titik potong dari kadar gula darah. Titik potong (cut off
point) dari kadar gula darah ditentukan menggunakan kurva ROC. Titik potong terbaik
ditentukan berdasarkan koordinat terjauh dari garis diagonal. Titik potong nilai kadar gula
darah terbaik adalah 114,5 mg/dL (sensitivitas 41%, spesifisitas 61,5%) dengan AUC 0,472
(CI 95%: 0,326-0,618; nilai p=0,71) seperti yang akan ditunjukkan pada gambar 1.
Berdasarkan kurva ROC tersebut maka nilai kadar gula darah yang disebut tinggi adalah =
114,5 mg/dL.
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Gambar 1. Kurva ROC kadar gula darah terhadap kejadian inkontinensia urin.

Selanjutnya adalah melakukan analisa bivariat untuk menentukan hubungan asosiasi
antara kadar gula darah dengan kejadian inkontinensia urin pada lansia. Pada analisa ini
dilakukan dengan uji chi square menggunakan kadar gula darah yang dikategorikan sesuai titik
potong terbaik dengan analisa kurva ROC dan dihubungkan dengan kejadian inkontinensia urin
pada lansia. Hasil analisa bivariat dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil analisa bivariat antara kadar gula darah dengan kejadian inkontinensia urin pada lansia

Kadar gula darah Inkontinensia urin Nilai p
Ya Tidak
>114,5 mg/dL 20 (51,3%) 19 (76,0%) 0,048%*
<114,5 mg/dL 19 (48,7%) 6 (24,0%)
*signifikan secara statistik

Berdasarkan hasil analisa chi square diatas didapatkan bahwa kadar gula darah dengan
kejadian inkontinensia urin pada lansia memiliki hubungan yang bermakna secara statistik
dengan p = 0,048. Inkontinensia urin adalah gejala yang sering dilaporkan utamanya pada
lansia. Inkontinensi urin adalah keluarnya urin tanpa disadari atau tidak disengaja dan memiliki
istilah lain berupa kebocoran urin. Inkontinensia urin sendiri dapat berdampak buruk pada
lansia baik dari sisi fisik ataupun fisiologisnya dan dapat mempengaruhi kualitas hidup lansia
sendiri (Davis et al., 2020).

Inkontinensia urin dapat terjadi secara akut ataupun kronik. Inkontinensia urin akut
biasanya disebabkan oleh adanya gangguan delirium, infeksi, akibat obat-obatan dan gangguan
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psikologis. Inkontinensia urin kronik dapat terjadi dalam bentuk urgensi, stres, overflow,
fungsional dan campuran. Salah satu hal yang menyebabkan peningkatan kejadian
inkontinensia urin adalah kadar gula darah (Golabek et al., 2012).

Sampai saat ini, kebanyakan penelitian yang dilakukan sebelumnya adalah mencari
hubungan antara diabetes melitus dengan kejadian inkontinensia urin, dan tidak berdasarkan
kadar gula darahnya. Sebuah penelitian dari Kayani dkk di Pakistan pada tahun 2021
menunjukkan bahwa dari 130 pasien diabetes, 93 (71,5%) diantaranya mengeluhkan adanya
inkontinensia urin, dengan prevalensi 50 (38,5%) pria dan 90 (61,5%) wanita (Izci et al., 2009).
Hasil ini sesuai dengan penelitian ini dimana didapatkan pasien dengan gula darah diatas titik
potong yang ditetapkan memiliki keluhan inkontinensia lebih tinggi yaitu sebanyak 51,3%.

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hasil penelitian dari Mahishale dkk yang
menemukan prevalensi dari inkontinensia urin pada pria hanya sebanyak 19 (15,4%) orang dari
123 subjek. Hal ini dapat dijelaskan dari perbedaan kuesioner yang digunakan dan subjek dari
penelitian ini yang hanya menggunakan subjek pria. Wanita memiliki frekuensi terjadinya
inkontinensia urin lebih sering dibandingkan dengan pria karena kelemahan otot dasar panggul
yang dicetuskan oleh kehamilan dan persalinan (Kayani et al., 2021).

Penelitian dari Izci dkk menemukan bahwa pasien dengan diabetes memiliki peningkatan
risiko sebanyak 2,5 kali lebih tinggi dibandingkan dengan non diabetes untuk mengembangkan
inkontinensia urin (p < 0,001).” Sebuah metaanalisis dari Fu dkk pada tahun 2022 menemukan
bahwa seseorang dengan diabetes memiliki risiko 1,49 kali lebih tinggi dalam mengembangkan
kejadian nokturia yang merupakan salah satu bagian dari inkontinensia urin.!'® Hasil tersebut
sesuali dengan penelitian ini yang mendapatkan bahwa kadar gula darah yang tinggi
berhubungan dengan kejadian inkontinensia urin pada lansia (p=0,048).

Sebuah penelitian dari Ying dkk pada tahun 2022 mencari hubungan antara kadar gula
darah dengan prevalensi dan frekuensi dari inkontinensia urin pada wanita. Hasil dari penelitian
pada 10,771 subjek ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif antara kadar gula darah
yang meningkat dengan peningkatan prevalensi dan frekuensi dari inkontinensia urin. (OR
1,15; 1K 1,027-1,293) (Ying et al., 2022). Hasil tersebut sesuai dengan penelitian ini. Penelitian
tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian ini dimana pada penelitian tersebut digunakan
subjek dengan semua interval umur dan hanya berjenis kelamin wanita, sementara penelitian
ini menggunakan subjek lansia dan jenis kelamin pria dan wanita.

Penelitian in1 memiliki beberapa kekurangan, Penelitian ini menggunakan pendekatan
potong lintang dimana hanya diketahui bahwa terdapat hubungan asosiatif tanpa diketahui
hubungan korelatif sebab akibatnya. Selain itu, penelitian ini hanya mengevaluasi kadar gula
darah dalam hubungannya dengan kejadian inkontinensia urin pada lansia dan tidak
mempertimbangkan faktor lainnya. Penelitian ini juga menggunakan kuesioner inkontinensia
urin yang bersifat subjektif sehingga dapat terjadi over-atau under-estimasi diagnosis dari
inkontinensia urin. Diharapkan di masa depan dapat dilakukan penelitian lanjutan dengan
penggunaan alat diagnosis inkontinensia urin yang lebih lanjut dan evaluasi faktor perancu
sehingga dapat diketahui lebih baik hubungan antara kadar gula darah dengan kejadian
inkontinensia urin pada lansia.

400 Jurnal Sosial dan Teknologi (SOSTECH)



Hubungan Antara Kadar Gula Darah dengan Kejadian Inkontinensia Urin pada Lansia di Desa
Tabanan, Bali

KESIMPULAN
Terdapat hubungan asosiatif antara kadar gula darah dengan kejadian inkontinensia urin

pada lansia. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan asosiatif
antara kadar gula darah dengan kejadian inkontinensia urin pada lansia. Penelitian ini
melibatkan 64 subjek, dengan 39 di antaranya mengeluhkan inkontinensia urin. Hasil analisis
menunjukkan bahwa lansia dengan kadar gula darah di atas titik potong yang ditentukan (114,5
mg/dL) memiliki keluhan inkontinensia urin yang lebih tinggi secara signifikan (p = 0,048).

Temuan ini menguatkan bahwa kadar gula darah yang tinggi dapat berperan sebagai
faktor risiko terhadap kejadian inkontinensia urin pada lansia, sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan hubungan antara diabetes dan inkontinensia urin. Oleh karena
itu, pengelolaan kadar gula darah yang baik pada lansia sangat penting untuk mengurangi risiko
terjadinya inkontinensia urin, meskipun penelitian ini memiliki keterbatasan, seperti
pendekatan potong lintang dan penggunaan kuesioner yang bersifat subjektif. Penelitian
lanjutan dengan alat diagnosa yang lebih objektif dan evaluasi faktor lain diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai hubungan ini.
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